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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tantangan guru
dalam membangun karakter nasionalisme generasi milenial di era digital dan strategi yang
dihadapi guru dalam membangun karakter nasionalisme peserta didik pada pendidikan
formal di era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
metode penelitian kepustakaan. Teknik pengumpulan data dengan studi dokumen dan
analisis data yang digunakan yaitu analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tantangan guru di Indonesia dalam membangun karakter nasionalisme generasi milenial
yaitu belum menguasai kompetensi sebagai pendidik (pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian) dengan maksimal dan belum mampu mengimplementasikan metode
pembelajaran yang bervariasi serta belum maksimal dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis digital. Strategi guru dalam membangun karakter nasionalisme
milenial di era digital dengan cara guru harus mampu menguasai kompetensi sebagai seorang
pendidik, mempersiapkan perangkat pembelajaran yang efektif, dan dapat
mengimplementasikan metode pembelajaran yang bervariasi dan dapat memanfaatkan media
pembelajaran berbasis digital. Perkembangan teknologi menjadi tantangan guru dalam
membangun karakter nasionalisme, sehingga guru harus mampu berdaptasi dengan
perkembangan zaman dan selalu meningkatkan kompetensinya.
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Teacher's strategy in building the nationalism character in the millennial
generation in the digital era

Abstract: This study aims to describe and analyze the challenges of teachers in building the
nationalism character in the millennial generation in the digital era and strategies faced by
teachers in building the nationalism character of students in formal education in the digital
era. This study uses a qualitative approach using library research methods. Data collection
technique with document study, and data analysis used is content analysis. The results of the
study indicate that the challenges of teachers in Indonesia in building the nationalism
character of the millennial generation are that they have not mastered competencies as
educators (pedagogic, professional, social, and personality) to the maximum and have not
been able to implement various learning methods and have not been optimal in utilizing
digital-based learning media. The teacher's strategy in building the nationalism character of
the millennial generation in the digital era is that the teacher must be able to master
competencies as an educator, prepare effective learning tools, and implement various learning
methods to utilize digital-based learning media. The development of technology is a challenge
for teachers in building the nationalism character, so teachers must be able to adapt to the
times and always improve their competence.

Keywords: Teacher, nationalism character, millennial generation, digital era.

PENDAHULUAN pendiri  bangsa.  Pancasila  dengan

Indonesia adalah negara yang semboyan bninneka tunggal ika adalah modal
memiliki dasar negara Pancasila, yang nilai- utama masyarakat Indonesia untuk
nilainya digali secara mendalam oleh para membangun kehidupan yang harmonis
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antarperbedaan yang ada, sehingga perlu
adanya implementasi dengan maksimal
dari nilai-nilai yang terkandung di dalam
Pancasila. Nasionalisme merupakan salah
satu nilai yang terkandung di dalam
Pancasila, yang harus melekat di dalam diri
setiap masyarakat Indonesia  untuk
mewujudkan  persatuan di = dalam
perbedaan. Nasionalisme menjadi modal
utama di dalam sejarah Indonesia untuk
mewujudkan  kemerdekaan Indonesia,
seperti nasionalisme para pemuda di tahun
1928 dan tahun 1945. Para pemuda saat ini
yang merupakan pemegang estafet
kepemimpinan di masa yang akan datang
harus memiliki karakter nasionalisme
untuk  membangun kesejahteraan  di
Indonesia dan juga untuk mencapai tujuan
nasional yang tertera di dalam Pembukaan
UUD 1945.

Karakter nasionalisme harus dijaga
dan dirawat dengan baik, di setiap
masyarakat Indonesia mengingat begitu
pentingnya karakter nasionalisme di dalam
sejarah bangsa Indonesia, namun seiring
berjalannya waktu karakter nasionalisme
para pemuda khususnya mahasiswa mulai
luntur. Hal tersebut bisa terjadi karena
hadirnya era digital di tengah masyarakat
Indonesia, yang memudahkan untuk
mengakses segala informasi dari belahan
dunia. Era digital menjadi penyebab
mudahnya nilai-nilai dari luar masuk ke
Indonesia, baik nilai yang sesuai dengan
kepribadian  bangsa  maupun yang
bertentangan dengan kepribadian bangsa
(Setiawan, Princes, Tunardi, et al.,, 2022).
Misal wayang purwa yang merupakan
warisan leluhur yang mengajarkan untuk
mengimplementasikan nilai-nilai budaya
bangsa Indonesia (Subiyantoro, Suharto, &
Fahrudin, 2022), namun di era digital sudah
banyak yang tidak tertarik dengan wayang
tersebut. Tantangan perkembangan zaman
semakin dinamis, sehingga pendidikan di
Indonesia ~ harus  terus  dilakukan
pembaruan (Rosana, 2014).

Pendidikan formal menjadi salah
satu ujung tombak untuk membangun
karakter nasionalisme, karena pendidikan
formal merupakan lembaga yang memiliki
dasar hukum untuk memperbaiki kualitas

pendidikan di Indonesia. Pendidikan
formal pada dasarnya difokuskan untuk
membangun atau membekali keahlian pada
peserta didik sebagai pedoman untuk
menghadapi tantangan di lingkungan
masyarakat (Sulfasyah & Arifin, 2017).
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal,
yang di dalam sistem pendidikan nasional
memiliki peran besar untuk mencapai
tujuan nasional, karena kurikulumnya
diatur secara sistematis dan tersturktur
yang didasarkan dari hasil penelitian, yang
dilakukan oleh berbagai pihak (Haerullah &
Elihami, 2020).

Derasnya arus berita yang tidak bisa
dipertanggungjawabkan kebenarnnya di
era digital menjadi tantangan bangsa
Indonesia, selain permasalahan dalam
negeri yang hingga sekarang belum selesai.
Permasalahan moral sedang menyerang
bangsa Indonesia, seperti, pelecehan
seksual, ketidakadilan, kekerasan,
terorisme, korupsi, konflik sosial, mulai
lemahnya kepercayaan masyarakat
terhadap kinerja pemerintah dan lain
sebagainya (Marzuki, 2017). Berbagai
tantangan yang timbul dari luar maupun

dalam negeri membuat tergerusnya
karakter nasionalisme pemuda yang
merupakan generasi milenial.

Perkembangan teknologi memiliki dampak
positif dan negatif, namun bagi generasi
milenial era digital memiliki beberapa
dampak negatif yaitu lebih tertarik dengan
budaya asing, yang pada dasarnya budaya
tersebut bertentangan dengan kerpibadian
bangsa, kemudian lunturnya sopan santun,
lebih apatis dan lain sebagainya (Widiastuti,
2021).

Peran guru menjadi sentral untuk
menghadapi tantangan yang ditimbulkan
era digital, khususnya untuk membangun
karakter nasionalisme generasi milenial.
Seorang guru harus menguasai kompetensi
pedagogik karena kompetensi tersebut
sangat penting untuk membangun karakter
peserta didik. Generasi milenial yang
sekarang sedang menempuh di jalur
pendidikan  formal, selain  bersikap
pragmatis ternyata juga meninggalkan
kearifan lokal dan budaya yang
berkembang di Indonesia. Hal tersebut bisa
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terjadi karena lebih tertarik dengan game
online hingga kecanduan dan mulai
bersikap apatis terhadap kepentingan sosial
(Aswasulasikin, Pujiani, & Hadi, 2020). Era
digital yang juga disebut sebagai era
disrupsi ternyata melunturkan karakter
nasionalisme para pemuda khususnya
mahasiswa, karena banyak mahasiswa
lebih tertarik dengan budaya asing yang
bertentangan dengan kepribadian bangsa
Indonesia. Hal tersebut bisa terjadi karena
budaya asing yang berkembang di internet
mudah diakses oleh mahasiswa tanpa
melakukan filter (Azima, Furnamasari, &
Dewi, 2021).

Membangun karakter nasionalisme
peserta didik yang merupakan generasi
milenial di era digital sangat sulit, karena
generasi tersebut tidak bisa lepas dari
smartphone dan kebebasan informasi yang
sangat berlebihan sangat mudah diakses
melalui smartphone. Fenomena tersebut
berdampak  pada lunturnya  sikap
nasionalisme. = Hal  tersebut  dapat
dibuktikan dengan mereka lebih tertarik
dengan gaya hidup yang oportunis, apatis,
lebih mementingkan kepentingan pribadi
dari pada kepentingan umum dan lain
sebagainya (Suprayitno & Wahyudi, 2020).
Fenomena  tersebut  harus  segera
diantisipasi karena mengancam masa
depan bangsa Indonesia. Pemuda sekarang
merupakan pemegang estafeta
kepemimpinaan di masa depan dan apabila
ingin memprediksi masa depan bangsa
dapat dilihat dari apa yang dilakukan oleh
para pemuda sekarang.

Penelitian ini memiliki tujuan
utama, yaitu untuk menganalisis dan
mendeskripsikan tantangan yang dihadapi
guru dalam  membangun  karakter
nasionalisme generasi milenial di era digital
dan untuk mendeskripsikan strategi guru
dalam membangun karakter nasionalisme
peserta didik pada di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
penelitian kepustakaan. Penelitian
kepustakaan merupakan penelitian
bibliografi dengan sistemik ilmiah, dengan
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mengumpulkan beragam bahan bibliografi
yang dikaitkan dengan sasaran penelitian
(Dananjaja, 2014). Pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan teknik
dokumentasi, yaitu suatu strategi atau cara
untuk data atau variabel yang berupa
transkrip, buku, jurnal, surat kabar, rapat,
notulen, majalah, prasasti, proseding
seminar, internet, dan lain-lain (Arikunto,
2006). Dokumen yang digunakan dalam
penelitian ialah artikel jurnal, buku,
proseding seminar, website, peraturan
perundang-undangan, berita online, dan
lain sebagainya.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis isi, yang
berusaha mendiskripsikan dari hasil
analisis yang dilakukan peneliti. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini
ialah analisis data konten atau kajian isi,
yaitu salah satu metode penelitian yang
memanfaatkan beberapa prosedur untuk
menarik suatu kesimpulan dari data yang
sahih dari beberapa dokumen (jurnal,
prosiding seminar, buku, internet, berita
online, dan lain sebagainya). Langkah di
dalam analisis konten, yaitu penyatuan data
yang diperoleh, memilah data, menelaah

data dengan memberi kode,
penyederhanaan data, penarikan
kesimpulan dan penarasian (Moleong,

2021). Data yang dianalisis dalam penelitian
ini berkaitan dengan tantangan guru di
Indonesia dalam membangun karakter
nasionalisme generasi milenial dan strategi
dalam membangun karakter nasionalisme
pada peserta didik yang merupakan
generasi milenial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tantangan Guru dalam Membangun
Karakter Nasionalisme di Era Digital
Peserta didik di abad-21 dikenal
sebagai generasi milenial, yang tidak lepas
dari teknologi internet, sehingga seorang
guru harus cerdas dan pandai dalam
mendidik generasi milenial (Tari &
Hutapea, 2020). Generasi tersebut memiliki
harapan untuk mendapatkan pengakuan
dari orang lain, sehingga banyak generasi
milenial berupaya berpenampilan menarik
di media sosial untuk mendapatkan
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pengikut (followers) banyak. Fenomena
tersebut dilakukan oleh generasi milenial
agar menjadi orang yang terkenal dan
mendapat pengakuan dari banyak orang
(Sujana, Cahyadi, & Sari, 2021). Data dari
Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa
85, 62 % pemuda merupakan pengguna
internet dan 65,7 % adalah pengguna media
sosial. Rata-rata pengguna internet pemuda
yang berumur 18 hingga 34 tahun (Sofuroh,
2021).

Berdasarkan beberapa data tersebut
menunjukkan sebagian besar pengguna
interent masih duduk di bangku
pendidikan formal, baik di sekolah dasar,
menengah, maupun perguruan tinggi,
sehingga peran guru dan dosen dalam hal
ini menjadi sangat sentral untuk
membangun  karakter = nasionalisme.
Alasannya, karena peserta didik saat ini
sedang  mengalami  krisis = karakter
nasionalisme dan meninggalkan budaya
local. Hal tersebut bisa terjadi karena
peserta didik sering mengakses internet dan
mudah terpengaruh dengan budaya asing
yang bertentangan dengan kepribadian
bangsa (Nahak, 2019). Sedangkan hasil riset
yang lain menunjukkan bahwa banyak
pesera didik yang mengalami krisis
karakter di era globalisasi, karena banyak
nilai-nilai yang bertentangan dengan
kepribadian bangsa dari luar, kemudian
masuk ke Indonesia melalui internet
(Azima et al., 2021).

Pembangunan karakter
nasionalisme di sekolah atau pendidikan
formal dapat dilakukan berbagai cara, bisa
melalui di ruang kelas  (proses
pembelajaran), ekstrakurikuler
(kepramukaan, seni teater, seni tari, seni
musik, kegiatan keolahragaan, dan lain-
lain), bakti sosial, kegiatan
kebersihan/peduli terhadap lingkungan
upacara bendera, dan lain sebagainya
(Yustiani, 2018). Peran guru di dalam proses
pembelajaran sangat sentral dan penting
untuk membangun karakter nasionalisme,
karena guru dan dosen adalah salah satu
penentu terbangunya karakter tersebut.
Kendala saat ini ialah masih banyak guru
dan dosen belum  memaksimalkan
kompetensinya khususnya terkait

pedagogik. Alasannya, karena masih
banyak guru dan dosen menggunakan
metode pemblajaran yang monoton, seperti
selalu menggunakan metode ceramah
sehingga membuat peserta didik menjadi
bosan dan minat belajar menjadi berkurang,
apabila minat belajar berkurang secara

otomatis pembangunan karakter
nasionalisme menajadi terkendala. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  di

Indonesia masih banyak guru yang
menggunakan metode pembelajaran yang
monoton atau kurang bervariasi. Hal
tersebut menimbulkan minat belajar siswa
menjadi menurun dan pembangunan
karakter menjadi terkendala (Khausar,
2014).

Fenomena seperti di atas menjadi
tamparan keras bagi kualitas pendidikan di
Indonesia, mengingat masih banyak guru
belum mampu menguasai kompetensi
sebagai seorang pendidik yang
diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rhtya
Afkar, peneliti dari World Bank
menunjukkan bahwa kualitas guru di
Indonesia pada tahun 2020 masih jauh dari
harapan khususnya kompetensi yang harus
dikuasai (CNN Indonesia, 2021). Apabila
mengacu pada data tersebut tidak
dipungkiri bahwa pembangunan karakter
nasionalisme di pendidikan formal masih
jauh dari harapan, sehingga pembangunan
karakter tersebut terkendala dan pada
akhirnya peserta didik mudah terpengaruh
dengan budaya asing atau nilai-nilai dari
luar yang bertentangan dengan kepribadian
bangsa Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa guru dalam membangun
karakter khususnya nasionalisme pada
peserta didik memiliki problematika, yaitu
guru  belum  mampu = memahami
karakteristik peserta didik yang merupakan
generasi milenial, terkait aspek moral dan
emosional peserta didik, aspek sosio-
kultural peserta didik, aspek fisik dari
peserta didik, aspek intelektual dari peserta
didik, dan minat baca guru masih kurang
sehingga  berimplikasi pada tingkat
pengetahuan peserta didik (Nurhamidah,
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2018). Guru sering melakukan beberapa
kesalahan dalam membangun Kkarakter
peserta didik di dlam proses pembelajaran,
yaitu selalu mengambil jalan pintas di
dalam proses pembelajaran, menunggu
peserta didik melakukan tindakan negatif,
melakukan disiplin yang destruktif,
terkadang mengambaikan perbedaan latar
belakang peserta didik, merasa paling
cerdas dan pandai, melakukan diskriminasi
kepada peserta didik, dan melakukan
pemaksaan terkait hak peserta didik
(Mulyasa, 2015).

Indonesia pada dasarnya secara
kuantitatif jumlah guru sudah relatif
banyak, namun secara kualitatif masih jauh
dari harapan dan pemerataan guru di setiap
provinsi di Indonesia masih jauh dari
harapan. Hal ini menjadi perhatian penting
khususnya pemerintah, mengingat peran
guru dalam  membangun  karakter
nasionalisme peserta didik sangat sentral
dan menjadi ujung tombak Indonesia untuk
mewujudkan masa depan anak bangsa
yang lebih cerah.

Peran  seorang guru dalam
membangun karakter nasionalisme peserta
didik tidak bisa digantikan oleh media atau
teknologi apapun, karena peserta didik
membutuhkan keteladanan seorang guru.
Keteladanan guru menjadi kunci utama
untuk membangun karakter peserta didik,
berawal dari niat dan keikhlasan untuk
mendidik peserta didik. Apabila seorang
guru memiliki pemikiran sebaik-baik
menusia bermanfaat bagi orang lain, maka
tujuan pembangunan karakter
nasionalisme dapat tercapai dengan baik
(Abdullah, 2016). Peran guru di pendidikan
formal dalam membangun karakter
nasionalisme menjadi sangat penting dan
sentral, karena guru adalah ujung tombak
pembangunan masa depan bangsa
Indonesia. Seseorang bisa menajdi presiden,
anggota dewan atau DPR, menteri,
pengusaha, dosen, dan lain sebagainya
karena peran seorang guru, yang dahulu
pernah mendidiknya.

Pembangunan karakter
nasionalisme pada generasi milenial
memiliki beragam tantangan, mengingat
perkembangan zaman selalu berkembang
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dan peserta didik saat ini mudah
beradaptasi dengan perkembangan zaman
meskipun terkadang meninggalkan
kepribadian bangsa. Kualitas guru di
Indonesia masih diragukan terutama dalam
mengikuti perkembangan zaman dan juga
kurikulum pendidikan di Indonesia dalam
merespons perkembangan tersebut
tergolong lambat atau kurang cepat,
sehingga tidak dipungkiri generasi milenial
mulai  mengalami  krisis  karakter
nasionalisme (Widiatmaka, 2016). Di sisi
lain, saat ini banyak guru yang lebih tertarik
dengan pembelajaran online, dari pada
offline tanpa memedulikan sumber daya,
sarana dan prasarana, dan pembelajarannya

monoton karena metodenya kurang
bervaritif (Aboraya, 2022). Fenomena ini
mebuat pembangunan karakter

nasionalisme menjadi terkendala, karena
ketika  pembelajaran  online,  tidak
mempersiapkan perangkat pembelajaran
dengan maksimal dan metodenya kurang
variatif.

Strategi Guru dalam Membangun
Karakter Nasionalisme Generasi Milenial

Karakter nasionalisme pada
dasarnya merupakan pemikiran, sikap, dan
perilaku rela untuk  memberikan
kepeduliannya dan kesetiannya terhadap
nusa dan bangsa. Nasionalisme dapat
memberi  motivasi  seluruh  lapisan
masyarakat untuk menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan atau humanisme dan
sikap tenggang rasa antarsesama, meskipun
memiliki perbedaan latar belakang (Surono,
2017). Karakter nasionalisme mengandung
beberapa nilai, yaitu bangga terhadap
budaya bangsa dan selalu menjaga
eksistensi budaya bangsanya, memiliki
patriotisme dan selalu berusaha untuk
unggul dan berprestasi, memiki rasa cinta
terhadap tanah airnya, menjaga dan
merawat lingkungan serta memiliki
kesadaran =~ hukum, disiplin  serta
menghormati dan menghargai
keberagaman yang dimiliki oleh negaranya
(Siagian & Alia, 2020).

Karakter = nasionalisme  sangat
penting untuk kehidupan berbangsa dan
bernegara, mengingat nasionalisme
memiliki peran yang sangat penting di
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dalam sejarah kemerdekaan Indonesia.
Selain itu, karakter nasionalisme menjadi
salah satu indikator utama dalam
membangun masa depan Indonesia yang
cerah. Karakter nasionalisme memiliki
beberapa tujuan, yaitu untuk membangun
dan meningkatkan rasa dan sikap cinta
terhadap tanah air, untuk membangun
keharmonisan di dalam  kehidupan
berbangsa dan bernegara, meskipun
memiliki perbedaan latar belakang, untuk

mempererat persatuan dan kesatuan
bangsa, untuk menghilangkan sikap
primordialisme, ekstrimisme, dan
etnosentrisme, membangun sikap

patriotisme, untuk menjaga kedaulatan
negara (Fauziah & Dewi, 2021).

Seorang guru dikatakan sebagai
guru yang profesional apabila ia mampu
melaksanakan tugas dan kewajibannya,
sedangkan guru yang profesional adalah
guru yang mampu merancang dan

melaksanakan ~ pembelajaran  dengan
menggunakan  metode dan  media
pembelajaran yang mengikuti

perkembangan zaman. Orientasi guru
dalam pembelajaran ialah membangun
pengetahuan, keterampil, dan karakter
peserta didik (Anggraeni & Amaliah, 2017).
Pembangunan karakter nasionalisme pada
generasi milenial, yang terpenting dahulu
ialah membangun budaya di sekolah, yang
selalu  menjunjung  tinggi  nilai-nilai

kepahlawanan dan mengutamakan
kepentingan umum dari pada kepentingan
sosial.  Lingkungan sekolah  sangat

mempengaruhi perkembangan pesera didik
khususnya terkait karakter, sehingga
lingkungan terutama budaya sekolah harus
mendukung guru untuk memanfaatkan
media pembelanjaran untuk membentuk
karakter = peserta  didik  khususnya
nasionalisme (Pinjai & Damrongpanit,
2020). Proses pembelajaran yang kondusif
pada dasarnya merupakan bagian dari
budaya sekolah yang perlu dibangun untuk
menunjang terbangunnya karakter
nasionalisme peserta didik.

Pembelajaran berbasis video yang
merupakan pembelajaran berbasis digital
dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik di dalam pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas
kejar paket C di Kabupaten Enrekang
Provinsi Sulawesi Selatan. Selain itu,
peserta didik dapat mengaplikasikan sikap
dan perilaku peduli terhadap kepentingan
sosial ~masyarakat yang merupakan
indikator dari nasionalisme (Syaparuddin &
Elihami, 2019). Penelitian pernah dilakukan
oleh Yudianto pada tahun 2017 yang
menunjukkan pembelajaran berbasis video
mempermudah memahami materi
khususnya memahami bahwa Indonesia
adalah  negara  multikultural  serta
termotivasi untuk melakukan kerja sama
(Yudianto, 2017). Pembangunan karakter
nasionalisme pada dasarnya sangat bisa
dilakukan melalui proses pembelajaran
khususnya melalui pembelajaran
Pendidikan = Kewarganegaraan, karena
tujuan pembelajaran tersebut membangun
sikap cinta tanah air peserta didik atau
karakter nasionalisme (Zulfikar & Dewi,
2021).

Peran guru untuk membangun
karakter nasionalisme di dalam proses
pembalajaran harus mampu menguasai
kompetensi sebagai seorang pendidik, yaitu
pedagogik, profesional, sosial, dan juga
kepribadian. Selain itu, guru juga harus
mampu menguasai kompetensi untuk
mengoperasikan metode dan media
pembelajaran yang berbasis digital, karena
yang dihadapi adalah generasi milenial
yang tidak bisa lepas dari dunia internet.
Peran seorang guru di dalam kelas pada
dasarnya sangat beragam, yaitu sebagai
pengajar dan pendidik, pengelola dan
fasilitator, model dan pembimbing, teladan
dan motivator, motivator dan inovator,
demonstrator dan evaluator, serta memberi
pengalaman belajar kepada peserta didik
(Izhar, 2019). Apabila seorang guru mampu
mengimplementasikan  peran tersebut,
maka pembangunan karakter nasionalisme
dapat berjalan dengan baik dan maksimal.
Selain itu, guru di dalam proses
pembelajaran harus pandai di dalam
menentukan ~ model dan  metode
pembelajaran yang efektif (Sprock, 2014).

Tujuan pembelajaran dapat tercapai
dan berhasil khususnya pembangunan
karakter nasionalisme pada generasi
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milenial, apabila di dalam pembelajaran
mengandung beberapa indikator, yaitu
perangkat pembelajaran yang dipersiapkan
oleh guru harus sesuai dengan metode yang
diimplementasikan dan metode yang
diimplementasikan harus bervariasi dan
berbasis digital, peserta didik harus aktif
bekerja sama untuk berdiskuasi, ketika
mendapatkan  tugas kelompok dari
gurunya dari aspek kognitif, peserta didik
harus  berani  berpendapat  ketika
mendapatkan pertanyaan dari teman atau
dari gurunya, dari aspek kedisiplinan,
peserta didik harus menjaga etika atau
kesopanan (tidak mem-bully) kepada teman
terutama ketika teman salah dalam
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
teman dan gurunya, guru mampu
memaksimalkan waktunya di dalam proses
pembelajaran, guru mampu melibatkan
peserta  didik untuk  berpartisipasi
menyelesaikan permasalahan materi yang
dibahas dengan mengemukakan
pendapatnya, guru mampu memberikan
penguatan atau motivasi kepada peserta
didik dengan sikap yang terbuka, dan
mampu menciptakan suasana belajar di
kelas yang nyaman, kondusif, dan penuh
dengan semangat (Alexander & Pono,
2019).

Guru di dalam proses pembelajaran
harus mampu membentuk sikap dan
perilaku  peserta didik yang lebih
mengutamakan kepentingan sosial dari
pada kepentingan pribadi serta peduli
terhadap kepentingan bangsa (tidak apatis).
Hal terebut menjadi sangat penting, karena
indikator peserta didik yang memiliki
karakter nasionalisme, ialah mampu rela
berkorban demi kepentingan bersama atau
bangsa, memiliki rasa cinta terhadap tanah
air, menghormati dan menjunjung tinggi
nama Negara Kesatuan Republik Indonesia,
menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan,
memiliki sikap bangsa sebagai warga
negara Indonesia, memiliki jiwa patriotisme
dan bekerja keras, serta disiplin dan jujur
(Dahlan, 2007). Harapannya setelah
mengikuti proses pembelajaran, setiap
peserta didik memiliki sikap-sikap tersebut
dan dapat mengimplementasikannya di
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
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Seorang guru khususnya dapat
membangun karakter nasionalisme
generasi milenial khususnya peserta didik
harus mempersipakan seluruh perangkat
pembelajaran yang dibutuhkan, namun
yang terpenting ialah menggunakan
metode dan media pembelajaran yang
berbasis digital.

Modal utama seorang guru ialah

menguasai kompetensi pedagogik,
profesional, sosial dan kepribadian.
Langkah-langkah tersebut merupakan

langkah umum yang metode dan media
pembelajaran dapat bervariasi, yang
terpenting ialah berbasis digital, mengingat
peserta didik yang dihadapi ialah generasi
milenial. Pembelajaran berpusat pada
peserta didik menjadi kunci utama di dalam
proses pembelajaran ini, karena berusaha
untuk membangun karakter nasionalisme
sehingga guru di sini memiliki peran
mengamati sikap dan tingkah laku peserta
didik, kemudian menjadi motivator agar
peserta didik untuk selalu
mengimplementasikan indikator karakter
nasionalisme.

Persiapan seorang guru dalam
membangun karakter nasionalisme menjadi
kunci utama, sehingga setiap guru harus
dapat mempersiapkan dengan maksimal
sebelum proses pembelajaran dimulai.
Kesabaran guru juga menjadi salah satu
modal di dalam mendidik peserta didik

khususnya membangun karakter
nasionalisme, karena sikap generasi
milenial  lebih  aktif = memanfaatkan

smartphone-nya untuk mengakses dunia
maya dari pada interaksi sosial di dunia
nyata. Pada dasarnya tanggung jawab
untuk mengimplementasikan pendidikan
karakter tidak hanya guru, melainkan juga
orang tua dan masyarakat (Samsuri &
Marzuki, 2016), agar karakter nasionalisme
generasi milenial dapat terbangun dengan
maksimal dan masa depan bangsa
Indonesia semakin cerah.

SIMPULAN

Generasi  milenial ~ merupakan
generasi yang tidak bisa lepas dari internet,
sehingga  diberi kemudahan dalam
mengakses segala informasi, namun hal
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tersebut berdampak pada lunturnya
karakter nasionalisme, karena terpengaruh
dengan budaya asing yang bertentangan
dengan kerpibadian bangsa, seperti
bersikap oportunis, apatis, pragmatis, dan
lain sebagainya. Hal tersebut menjadi
tanggung jawab guru untuk menumbuhkan
kembali karakter nasionalisme. Di era
digital sekarang ini guru memiliki
tantangan yang besar. Selain kualitas dan
pemerataan guru kurang maksimal, yaitu
guru tidak bisa beradaptasi dengan
perkembangan teknologi di era digital,
sehingga di  dalam  menggunakan
perkembangan teknologi lebih ahli dari
pada peserta didiknya.

Metode pembelajaran yang
digunakan guru sebagian besar kurang
efektif dan bervariasi, serta media
pembelajaran yang digunakan tidak
berbasis digital. Pada dasarnya strategi
yang efektif untuk membangun karakter
nasionalisme pada generasi milenial, ialah
guru harus memiliki kompetensi yang
cukup  sebagai  seorang  pendidik
(profesional, pedagogik, kepribadian, dan
sosial), didukung dengan persiapan
perangkat pembelajaran yang efektif dan
mampu mengimplementasikan metode
pembelajaran yang bervariasi serta mampu
memanfaatkan media pembelajaran yang
berbasis digital.
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